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ABSTRAK
Kata kunci: Produktivitas jagung lokal masih tergolong rendah dibandingkan jagung hibrida
Biostimulan yang menyebabkan penurunan minat budidaya jagung lokal oleh petani. Oleh
Ekstrak daun karena itu, penting untuk meningkatkan hasil jagung pulut dengan cara melakukan
Pertumbuhan pemupukan dan menerapkan teknik pembumbunan yang tepat. Tujuan penelitian
awal untuk mengetahui pengaruh pemupukan dan pembumbunan tanah, serta

interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut. Penelitian
dilaksanakan mulai bulan Mei sampai dengan Agustus 2025. Metode penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok faktorial. Faktor pertama pemupukan
yang terdiri atas 4 taraf yaitu tanpa pupuk, pupuk NPK majemuk 300 kg ha'1, pupuk
kandang ayam 15 ton ha! dan kombinasi pupuk NPK majemuk 150 kg ha! + pupuk
kandang ayam 10 ton ha1. Faktor kedua yaitu pembumbunan tanah dan terdiri atas
2 taraf, di antaranya pembumbunan 2 kali dan pembumbunan 3 kali. Data dianalisis
dengan ANOVA dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Pemupukan
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah baris biji pertongkol, bobot tongkol
tanpa kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot, berat 1000 biji dan hasil per petak,
sedangkan pembumbunan tanah tidak berpengaruh pada semua parameter dan
tidak terdapat interaksi antara kedua faktor. Pemupukan yang sesuai untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman adalah kombinasi pupuk phonska 150 kg ha'! dan
pupuk kandang ayam 10 ton hal.

ABSTRACT
Keywords: The productivity of local corn remains relatively low compared to hybrid corn. As
Biostimulants a result, farmers have gradually stopped cultivating local corn. Therefore, it is
Early growth essential to enhance the yield of waxy corn through targeted fertilization and the
Leaf extract application of suitable soil hilling techniques. This study aims to determine the

effects of fertilization and soil hilling, as well as their interaction, on the growth and
yield of waxy corn. The study was conducted from May to August 2025. The study
employed a factorial randomized block design. The first factor was fertilization,
consisting of four levels, i.e. no fertilizer, Phonska fertilizer at 300 kg ha1, chicken
manure at 15 tons ha'l, and a combination of Phonska fertilizer at 150 kg hal +
chicken manure at 10 tons hal. The second factor was soil hilling, consisting of two
levels, i.e. hilling conducted twice and hilling conducted three times. Data were
analyzed using ANOVA followed by the DMRT test at a 5% significance level.
Fertilization significantly affected plant height, number of kernel rows per ear, ear
weight without husk, ear length without husk, 1000 kernel weight, and yield per
plot. In contrast, soil hilling had no significant effect on any of the observed
parameters, and there was no interaction between the two factors. The most
suitable fertilization treatment for growth and yield was the combination of
phonska fertilizer at 150 kg ha! and chicken manure in 10 ton ha.

PENDAHULUAN terdaftar sebagai varietas lokal pada tahun

Jagung pulut lokal sangat populer di 2013 dengan sebutan binthe pulo (Latif et
kalangan masyarakat Gorontalo dan resmi al,, 2023). Jagung pulut merupakan jenis
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tanaman yang kaya gizi dan bermanfaat
bagi  kesehatan, sebagai = sumber
karbohidrat kompleks, serta mengandung
protein nabati. Oleh karena itu, jagung ini
berperan penting dalam memperbaiki sel-
sel tubuh manusia.

Hasil produksi jagung lokal saat ini
masih tergolong rendah yaitu sebesar 1,84
hingga 4,70 ton ha! dibandingkan dengan
jagung hibrida yang mencapai 10,52
hingga 10,95 ton ha! (Edy et al., 2021). Hal
ini disebabkan oleh petani yang tidak
banyak menanam jagung lokal. Selain itu,
teknik budidaya yang diterapkan juga
belum maksimal, sehingga berpengaruh
pada rendahnya produksi. Oleh karena itu,
penting untuk meningkatkan hasil jagung
pulut dengan cara pemupukan yang tepat
dan penerapan teknik pembumbunan
yang sesuai. Melalui pembumbunan, tanah
di sekitar akar akan menjadi lebih gembur
dan memperbaiki aerasi tanah. Hal ini
memungkinkan akar berkembang
sehingga penyerapan nutrisilebih optimal.

Pemupukan merupakan salah satu
strategi untuk meningkatkan
produktivitas lahan dan tanaman.
Pemberian dosis dan waktu pemupukan
yang tepat sangat penting untuk
mendukung  pertumbuhan  tanaman
(Abdullah et al., 2023). Pupuk anorganik
mengandung unsur hara yang langsung
tersedia dan mudah diserap tanaman.
Kondisi ini dapat memperbaiki
pertumbuhan dan hasil panen jagung.

Namun, aplikasi pupuk anorganik yang

tidak bijaksana dalam jangka waktu yang
panjang menyebabkan tidak ramah
lingkungan. Oleh karena itu, kombinasi
pupuk organik dengan anorganik dapat
dilakukan untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah serta untuk
mendukung pertumbuhan tanaman.

Pupuk NPK majemuk mengandung
unsur N, P, K yang mudah larut dalam air
dan dapat memperbaiki pertumbuhan
serta hasil tanaman (Lafina & Napitupuluy,
2018). Pupuk ini hampir larut sempurna
dalam air, sehingga ketersediaan unsur
hara dapat lebih efektif bagi tanaman.
Aplikasi pupuk NPK majemuk bertujuan
juga sekaligus dapat menyediakan
pasokan unsur hara yang tepat dan
seimbang bagi tanaman.

Pupuk kotoran ayam adalah pupuk
yang berasal dari sisa makanan ayam
maupun kotoran kandang (Susanti et al.,
2024). Kotoran ayam juga disebut pupuk
lengkap karena mengandung hampir
semua jenis unsur hara. Interaksi antara
pupuk kotoran ayam dapat memperbaiki
sifat tanah. Pupuk kotoran ayam juga
dapat meningkatkan bahan organik C, N, P,
serta menurunkan logam berat. Kotoran
ayam mempunyai kelebihan yang tidak
dimiliki oleh pupuk anorganik yaitu dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah (Pertiwi & Maksun, 2019).

Selain pemupukan, upaya
peningkatan hasil jagung juga dilakukan
dengan pembumbunan. Pembumbunan

dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan
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mendukung pertumbuhan akar.
Selanjutnya pertumbuhan akar yang
optimal akan memudahkan tanaman
dalam menyerap unsur hara dari pupuk
yang diberikan (Dewi et al.,, 2023). Selain
itu, pembumbunan juga membantu dalam
mengoptimalkan penyerapan unsur hara
dan air oleh akar yang mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil jagung pulut.
Pembumbunan dapat dilakukan dengan
efektif jika dilaksanakan saat bibit mulai
memasuki tahap pertumbuhan vegetatif
(Hikmawati, 2019). Penelitian bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemupukan
dan pembumbunan tanah, serta
interaksinya terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman jagung pulut.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Mei sampai Agustus 2025 di Desa
Tunggulo, = Kecamatan  Tilongkabila,
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi
Gorontalo. Lokasi penelitian terletak pada
00572 Lintang Utara dan 123°5 Bujur
Timur dengan ketinggian antara 0-500
mdpl. Lokasi penelitian memiliki rerata
suhu antara 25-30 °C dengan kelembapan
relatif antara 82-87%.
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan antara lain
cangkul, meteran, timbangan analitik,
plakat nama, parang, kayu tugal, ember,
tali rafia, kamera handphone, dan alat tulis

menulis. Bahan-bahan yang digunakan di

antaranya benih jagung pulut, pupuk NPK
majemuk, dan pupuk kandang ayam.
Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial yang
terdiri atas dua faktor. Faktor pertama
yaitu pemupukan dengan empat taraf dan
faktor kedua yaitu pembumbunan yang
terdiri atas dua taraf. Adapun susunan
perlakuan sebagai berikut:
Faktor pertama yaitu pemupukan (P)
PO = tanpa pupuk (kontrol)
P1 = Pupuk NPK majemuk 300 kg ha-1
P2 = Pupuk kandang ayam 15 ton ha-1

P3 = Kombinasi pupuk NPK majemuk 150
kg ha! + pupuk kandang ayam 10 kg
ha-1

Faktor kedua yaitu pembumbunan (B)
B1 =2 kali (14 dan 21 HST)

B2 =3 kali (14, 21, dan 28 HST)
Delapan kombinasi perlakuan yaitu:

POB1 = tanpa pupuk + 2 kali (14 dan 21

HST)

POB2 = tanpa pupuk + 3 kali (14, 21, dan
28 HST)

P1B1 = pupuk NPK 300 kg ha! + 2 kali (14
dan 21 HST)

P1B2 = pupuk NPK majemuk 300 kg ha1 +
3 kali (14, 21, dan 28 HST)

P2B1 = pupuk kandang ayam 15 ton ha-! +
2 kali (14 dan 21 HST)

P2B2 = pupuk kandang ayam 15 ton ha'1 +
3 kali (14, 21, dan 28 HST)

P3B1 = kombinasi pupuk NPK majemuk
150 ton ha! + pupuk kandang ayam
10 ton ha't + 2 kali (14 dan 21 HST)

P3B1 = kombinasi pupuk NPK majemuk
150 ton ha'! + pupuk kandang ayam
10 ton ha! + 3 kali (14, 21, dan 28
HST)
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Tiap kombinasi perlakuan diulang
sebanyak tiga kali sehingga seluruhnya
terdapat 24 petak percobaan dengan
ukuran 2 x 1,5 m.

Analisis Data

Hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan ANOVA. Apabila jika nilai F
hitung lebih besar F tabel akan dilakukan
uji lanjut dengan uji DMRT (Duncan’s
Multiple Range Test) pada taraf 5%.
Parameter Pengamatan
a. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari atas
permukaan tanaman sampai ujung daun
tertinggi yang dilakukan saat tanaman
berumur 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah
tanam (MST).

b. Indeks luas daun

Indeks luas daun (ILD) diamati saat
tanaman berumur 7 sampai 8 MST
menggunakan metode Image/ (Umam et
al, 2023). Perhitungan nilai ILD
menggunakan persamaan berikut:

Luas daun total

ILD =
Luas permukaan tanah

Keterangan:
Luas daun total (cm?) merupakan total
luas permukaan daun dari semua tanaman
yang diukur; luas permukaan tanah (cm?)
merupakan luas area yang ditempati oleh
tanaman di tanah.
c. Jumlah baris biji pertongkol

Jumlah baris biji  pertongkol
dihitung sesuai dengan jumlah baris biji
yang terdapat dalam satu tongkol.
d. Bobot tongkol tanpa kelobot (g)

Bobot tongkol tanpa kelobot
ditimbang dengan membuang kelobot
tongkol. Penimbangan dilakukan setelah
panen dan kelobot dilepas menggunakan
timbangan analitik.

e. Panjang tongkol tanpa kelobot (cm)

Panjang tongkol diamati dari
pangkal tongkol sampai ujung tongkol.
Pengukuran dilakukan setelah
mematahkan tangkai dan melepas kelobot
dengan menggunakan penggaris pada
setiap tanaman yang dilakukan setelah
pemanenan.

f. Berat 1000 biji (g)

Berat 1000 biji dilakukan dengan
cara menimbang biji jagung yang telah
dipisahkan dari tongkol sesuai sampel
yang diamati.

g. Hasil per petak (kg)

Hasil per petak dihitung dengan cara
mengakumulasikan bobot jagung pada
semua tanaman dalam satu petak.
Prosedur Penelitian

Pengolahan lahan diawali dengan
pembersihan gulma dan sisa tanaman,
kemudian dibajak menggunakan sapi
hingga tanah gembur dan rata. Selanjutnya
dibuat 24 petak percobaan berukuran
2x1,5 m dengan jarak antarpetak 50 cm.
Setelah pengolahan lahan, benih jagung
pulut ditanam dengan jarak 70x20 cm, dua
benih per lubang menggunakan sistem
tugal sedalam 3-5 cm. Setiap petak berisi
20 tanaman dengan 6 tanaman sebagai

sampel.
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Pupuk kandang ayam bertekstur
kasar dan berwarna cokelat tua hingga
kehitaman diaplikasikan satu  kali.
Pengaplikasian pupuk kandang ayam yaitu
pada dua minggu sebelum tanam karena
membutuhkan waktu untuk mengalami
proses dekomposisi. Pupuk kandang ayam
diaplikasikan dengan cara tebar merata
dan dicampur ke tanah setelah pengolahan
lahan. Adapun pemupukan NPK majemuk
diberikan dua kali sebagai susulan saar
tanaman berumur 2-4 dan 6-7 MST
dengan sistem tugal sesuai dosis
perlakuan.

Pembumbunan dilakukan dengan
menimbunkan tanah setinggi 5-10 cm di
sekitar batang (jarak 5-7 cm) agar akar
kuat dan tanaman tidak mudah rebah.
Penyiangan gulma dilakukan bersamaan
untuk mencegah persaingan hara dan air,
lalu tanah dipadatkan ringan. Kegiatan ini
dilakukan pada umur 14, 21, dan 28 HST.
Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan
penyiraman serta pengendalian hama dan
penyakit. Penyiraman dilakukan sekali
sehari saat tidak hujan dan dihentikan
apabila tanah masih lembap. Pengendalian
hama dan penyakit dilakukan berdasarkan
gejala serangan, seperti bercak daun,
pembusukan, atau pertumbuhan
terhambat, dengan aplikasi pestisida
sesuai kebutuhan. Tanaman dimonitor
mingguan, terutama sejak 20 HST saat ulat
daun mulai muncul.

Pemanenan dilakukan saat jagung

berumur 65-75 HST dengan ciri-ciri panen

seperti rambut jagung telah berwarna
coklat kehitaman, ujung tongkol yang
sudah terisi penubh, biji jagung yang mulai
mengeras,dan klobot berwarna putih

kecoklatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Agroklimat

Secara umum, kondisi lokasi
penelitian berada dalam keadaan normal
hingga sedikit kering. Berdasarkan hasil
pengamatan rerata suhu udara harian
berada  sebesar  23-30°C  dengan
kelembapan relatif yang cukup tinggi yaitu
sekitar 70-90%. Curah hujan tergolong
sedang yaitu antara 100-150 mm bulan-!
karena penelitian dilakukan saat peralihan
musim hujan ke musim kemarau.
Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemupukan berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada 2, 4, 6, dan
8 MST, sedangkan pembumbunan tidak
berpengaruh nyata. Adapun interaksi
antarperlakuan juga tidak mempengaruhi
tinggi tanaman. Nilai rata-rata disajikan
pada Tabel 1. Uji DMRT 5% menunjukkan
kombinasi NPK majemuk 150 kg ha'! dan
pupuk kandang ayam 10 ton ha'l
meningkatkan tinggi jagung pulut secara
signifikan pada semua umur pengamatan.
Kombinasi ini diduga menyeimbangkan
hara serta memperbaiki sifat tanah
sehingga nutrisi tersedia berkelanjutan.
Sejalan dengan Krishnamurti et al. (2021)

menyatakan bahwa aplikasi pupuk

60



AGROSCRIPT Journal of Applied Agricultural Sciences 8(1): 56-69, June 2026

organik dan anorganik secara bersamaan
lebih efektif meningkatkan kesuburan dan
pertumbuhan tanaman.

Tabel 1 menunjukkan kombinasi
NPK majemuk 150 kg ha! dan pupuk
kandang ayam 10 ton ha! sebagai
perlakuan terbaik pada seluruh umur

pengamatan. Perlakuan kandang ayam 15

ton hal, NPK majemuk 300 kg hal, dan

kontrol tidak berbeda nyata, diduga akibat
ketidakseimbangan dosis hara, terutama
nitrogen (N). Hal ini sejalan dengan
Sarwijiwo et al. (2023) bahwa dosis pupuk
yang tidak seimbang dapat menghambat
pertumbuhan, sedangkan dosis optimal
efisiensi dan

meningkatkan serapan

pertumbuhan vegetatif.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman berdasarkan pengaruh pemupukan dan pembumbunan tanah
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut

Rerata tinggi tanaman jagung (cm)

Perlakuan

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Pemupukan
Kontrol 32,972 85,044 150,564 187,032
Pupuk NPK majemuk 300 kg ha-! 32,243 95,454 166,364 201,952
Pupuk kandang ayam 15 ton ha'! 34,702 101,002 162,972 195,402
Kombinasi NPK majemuk _150 kg ha! 37,88 116,585 189,365 226,33
+ kandang ayam 10 ton ha!
DMRT 5% 3,09 13,11 19,17 22,83
Pembumbunan tanah
Pembumbunan tanah 2 kali 34,05 98,05 167,58 202,29
Pembumbunan tanah 3 kali 34,84 100,99 167,05 203,07

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji DMRT 5%. MST (minggu setelah tanam)

Pembumbunan tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman pada
seluruh umur pengamatan. Hal ini karena
fungsinya lebih pada perbaikan kondisi
fisik tanah, aerasi, dan mencegah rebah.
Pembumbunan berperan meningkatkan
kestabilan dan pembentukan akar adventif
(Oktaviani et al., 2020).

Indeks Luas Daun

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemupukan dan pembumbunan
tidak berpengaruh nyata terhadap indeks
luas daun serta tidak terjadi interaksi
antarperlakuan. Nilai rata-rata disajikan
pada Tabel 2. Uji DMRT 5% menunjukkan

bahwa pemupukan dan pembumbunan

tidak berpengaruh nyata terhadap indeks

luas daun, diduga karena Kkondisi
lingkungan dan ketersediaan hara relatif
seragam sehingga pertumbuhan daun
antarperlakuan hampir sama. Mulyati et al.
(2021) menyatakan bahwa tambahan hara
tidak selalu meningkatkan luas daun
ketika faktor lingkungan sudah optimal.
Indeks luas daun berkaitan dengan
kapasitas fotosintesis, karena daun yang
lebih luas mampu menyerap cahaya lebih
efektif dan menghasilkan fotosintat lebih
banyak. Namun, faktor lingkungan seperti
kondisi tanah, air, dan cahaya dapat
menyebabkan perbedaan antarperlakuan

relatif sama (Halmedan et al, 2017).
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Tabel 2. Rerata indeks luas daun berdasarkan pengaruh pemupukan dan pembumbunan
tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut

Perlakuan Rerata indeks luas daun
Pemupukan
Kontrol 238,14
Pupuk NPK majemuk 300 kg ha-! 189,78
Pupuk kandang ayam 15 ton ha-! 234,64
Kombinasi NPK majemuk 150 kg hat + 37258
Kandang ayam 10 ton ha-! ’
Pembumbunan tanah

Pembumbunan tanah 2 kali 270,19
Pembumbunan tanah 3 kali 247,38

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata

pada uji DMRT 5%, tn : tidak nyata

Jumlah Baris Biji Pertongkol
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemupukan berpengaruh nyata

terhadap jumlah baris biji per tongkol.

Adapun perlakuan pembumbunan tidak
berpengaruh nyata dan tidak terjadi
interaksi antarperlakuan. Nilai rata-rata

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata jumlah baris biji pertongkol berdasarkan pengaruh pemupukan dan
pembumbunan tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut

Perlakuan Rerata jumlah baris biji pertongkol
Pemupukan
Kontrol 10,582
Pupuk NPK majemuk 300 kg ha-! 11,262
Pupuk kandang ayam 15 ton ha-! 10,96#
Kombinasi NPK majemuk 150 kg ha't + 13 17b
Kandang ayam 10 ton ha-! ’
DMRT 5% 1,02
Pembumbunan tanah
Pembumbunan tanah 2 kali 11,69
Pembumbunan tanah 3 kali 11,30

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata

pada uji DMRT 5%

Kombinasi pupuk NPK majemuk
150 kg ha'! dan kandang ayam 10 ton ha-!
berpengaruh signifikan terhadap jumlah
baris biji pertongkol jagung pulut.
Kombinasi ini diduga mampu
menyediakan unsur hara yang cukup
sekaligus memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah sehingga mendukung
pembentukan dan  pengisian  biji
(Ramayana et al, 2021). Perbaikan

struktur tanah, aerasi, kapasitas tukar

kation, dan daya simpan air meningkatkan
perkembangan akar serta efisiensi
serapan hara. Akibatnya pertumbuhan
tanaman cenderung optimal dan
menghasilkan tongkol yang terbentuk
sempurna (Anggraini et al., 2013).

Tabel 3 menunjukkan bahwa
perlakuan terbaik adalah kombinasi NPK
majemuk 150 kg ha! dan kandang ayam
10 ton hal. Sementara itu, perlakuan

kandang ayam 15 ton ha-1, NPK majemuk
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300 kg hal, dan kontrol tidak berbeda
nyata terhadap jumlah baris biji per
tongkol. Hal ini diduga karena dosis hara
yang diberikan belum sesuai kebutuhan
tanaman sehingga ketersediaan dan
penyerapan nutrisi kurang optimal.
Kondisi tersebut sejalan dengan Rismalati
et al. (2024) menyatakan bahwa dosis
pupuk yang tidak tepat menyebabkan
ketidakseimbangan hara dan menurunkan
efisiensi serapan oleh tanaman.

Perlakuan pembumbunan dua kali
dan tiga kali juga menunjukkan tidak
berbeda nyata terhadap jumlah baris biji
pertongkol. Hal ini diduga bahwa

perlakuan pembumbunan kurang

berpengaruh terhadap pembentukan
jumlah  baris biji Fungsi utama
pembumbunan berkaitan dengan
penguatan  batang serta  stimulasi
pertumbuhan akar adventif, bukan secara
langsung memengaruhi perkembangan
ovarium yang menentukan banyaknya
baris biji pada tongkol (Hikmawati, 2019).
Bobot Tongkol Tanpa Kelobot

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemupukan berpengaruh nyata
terhadap bobot tongkol tanpa kelobot.
Adapun pembumbunan tidak
berpengaruh nyata dan tidak terdapat
interaksi antarperlakuan. Nilai rata-rata

disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata bobot tongkol tanpa kelobot berdasarkan pengaruh pemupukan dan
pembumbunan tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut

Perlakuan Rerata bobot tongkol tanpa kelobot (g)
Pemupukan
Kontrol 1,0352
Pupuk NPK majemuk 300 kg ha'! 1,1842
Pupuk kandang ayam 15 ton ha-! 1,151=
Kombinasi NPK majemuk 150 kg hat + 1323b
Kandang ayam 10 ton ha'! ’
DMRT 5% 0,136
Pembumbunan tanah
Pembumbunan tanah 2 kali 1,182
Pembumbunan tanah 3 kali 1,075

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata

pada uji DMRT 5%

Hasil analisis lanjut menggunakan
uji DMRT 5%, kombinasi NPK majemuk
150 kg ha'! dan kandang ayam 10 ton ha-!
berpengaruh signifikan terhadap bobot
tongkol tanpa kelobot jagung pulut.
Kombinasi pupuk anorganik dan organik
ini saling melengkapi pemenuhan
kebutuhan hara sekaligus memperbaiki

kualitas tanah. Febriani & Irawati (2021)

menyatakan bahwa kombinasi pupuk
organik dan anorganik meningkatkan
efisiensi serapan hara dibandingkan
penggunaan tunggal. Pupuk kandang
memperbaiki sifat fisik tanah dan
mendukung efektivitas N, P, dan K. Selain
itu, penambahan pupuk kandang
meningkatkan kapasitas menahan air dan

KTK, sehingga mengurangi pencucian N
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dan K serta menjaga ketersediaan hara
selama fase pengisian tongkol
(Simanjuntak et al, 2021).

Tabel 4 menunjukkan kombinasi
NPK majemuk 150 kg ha! dan pupuk
kandang ayam 10 tonha! sebagai
perlakuan terbaik. Dosis pupuk kandang
ayam 15 ton ha't, NPK majemuk 300 kg ha-
1, dan kontrol tidak berbeda nyata, diduga
karena dosis telah melebihi kebutuhan
optimum sehingga tidak meningkatkan
bobot tongkol. Edy & Ibrahim (2022)
menyatakan bahwa kelebihan hara dapat
menyebabkan sifat antagonisme seperti N
tinggi menghambat serapan K saat
pengisian biji.

Pembumbunan dua dan tiga kali
tidak berbeda nyata terhadap bobot
tongkol tanpa kelobot, karena hanya
memengaruhi kondisi fisik tanah dan
kekuatan batang tanpa meningkatkan
ketersediaan hara. Dewi et al. (2023)
efektivitas

menyatakan bahwa

pembumbunan bergantung pada waktu

dan frekuensi, serta dapat menimbulkan
tekanan mekanis bila berlebihan.
Panjang Tongkol Tanpa Kelobot

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemupukan berpengaruh nyata
terhadap panjang tongkol tanpa kelobot,
sedangkan pembumbunan tidak
berpengaruh nyata dan tidak terdapat
interaksi antarperlakuan. Nilai rata-rata
disajikan pada Tabel 5.

Kombinasi NPK majemuk 150 kg ha-
1 dan kandang ayam 10 ton hat
berpengaruh signifikan terhadap panjang
tongkol tanpa kelobot jagung pulut. Hal ini
diduga karena ketersediaan nutrisi tanah
masih mencukupi pertumbuhan tongkol,
sehingga penambahan pupuk anorganik
maupun organik meningkatkan panjang
tongkol secara signifikan. Temuan ini
sejalan dengan Aniki et al. (2019),
pemupukan NPK memengaruhi bobot dan
panjang tongkol jagung. Adapun kondisi
lingkungan seperti kelembapan dan aerasi
tanah mendukung penyerapan hara yang

merata (Harini et al., 2021).

Tabel 5. Rerata panjang tongkol tanpa kelobot berdasarkan pengaruh pemupukan dan
pembumbunan tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut

Perlakuan Rerata panjang tongkol tanpa kelobot (cm)
Pemupukan
Kontrol 12,632
Pupuk NPK majemuk 300 kg ha-t 14,31a
Pupuk kandang ayam 15 ton ha? 14,962
Kombinasi NPK majemuk 150 kg ha! + 17 05b
Kandang ayam 10 ton ha-! ’
DMRT 5% 0,96
Pembumbunan tanah
Pembumbunan tanah 2 kali 15,12
Pembumbunan tanah 3 kali 14,85

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata

pada uji DMRT 5%
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Pembumbunan dua dan tiga kali
sama-sama efektif memperbaiki struktur
tanah dan perakaran, sehingga frekuensi
tambahan tidak meningkatkan panjang
tongkol tanpa kelobot. Jumiatun et al,
(2023) menyatakan pembumbunan lebih
memengaruhi kekokohan tanaman dan

penyerapan hara, bukan panjang tongkol.

Berat 1000 Biji

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemupukan berpengaruh nyata
terhadap berat 1000 biji. Adapun
pembumbunan tidak berpengaruh nyata
dan tidak terdapat interaksi
antarperlakuan. Nilai rata-rata disajikan

pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata berat 1000 biji berdasarkan pengaruh pemupukan dan pembumbunan tanah
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut

Perlakuan Rerata 1000 biji (g)
Pemupukan

Kontrol 2362
Pupuk NPK majemuk 300 kg ha'! 2532
Pupuk kandang ayam 15 ton ha-! 2482
Kombinasi NPK majemuk 150 kg hat + 270b
Kandang ayam 10 ton ha!

DMRT 5% 16,00

Pembumbunan tanah

Pembumbunan tanah 2 kali 251
Pembumbunan tanah 3 kali 252

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata

pada uji DMRT 5%

Berdasarkan uji DMRT 5%,
kombinasi NPK majemuk 150 kg ha! dan
kandang ayam 10 ton ha! berpengaruh
signifikan terhadap berat 1000 biji jagung
pulut. Hal ini diduga karena keseimbangan
nutrisi dari kedua pupuk mendukung
pertumbuhan tanaman, dengan NPK
majemuk menyediakan N, P, dan K yang
cepat diserap, serta pupuk kandang
memperbaiki sifat tanah dan melepaskan
hara secara bertahap. Ketersediaan N yang
stabil meningkatkan pembentukan
Klorofil, mempercepat fotosintesis, dan
akumulasi fotosintat ke biji, sehingga
meningkatkan berat 1000 biji
(Febriandaru et al., 2018).

Tabel 6 menunjukkan kombinasi
NPK majemuk 150 kg ha! dan pupuk
kandang ayam 10 ton ha! sebagai
perlakuan terbaik. Perlakuan kandang
ayam 15 ton ha't, NPK majemuk 300 kg ha-
1, dan kontrol tidak berbeda nyata, karena
hara sudah memenuhi kebutuhan
tanaman dan penambahan dosis tidak lagi
meningkatkan berat 1000 biji. Hal ini
sejalan dengan Abdullah et al. (2023)
bahwa  penambahan  pupuk tidak
berpengaruh  bila tanaman sudah
mencapai kondisi jenuh hara.

Pembumbunan dua dan tiga kali
tidak menimbulkan perbedaan nyata pada
berat 1000 biji karena berperan pada

struktur tanah, aerasi, dan penyerapan
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hara, bukan langsung pada pengisian biji.
Dewi et al. (2023) menyatakan
pembumbunan lebih berpengaruh pada
efisiensi serapan hara dan kekokohan
tanaman daripada ukuran atau berat biji.
Hasil Per Petak

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa pemupukan berpengaruh nyata
terhadap hasil per petak. Adapun
pembumbunan tidak berpengaruh nyata
dan tidak terdapat interaksi
antarperlakuan. Nilai rata-rata disajikan

pada Tabel 7. Kombinasi NPK majemuk

150 kg ha'! dan kandang ayam 10 ton ha-!
berpengaruh signifikan terhadap hasil per
petak jagung pulut. Hal ini diduga karena
tanaman yang tumbuh optimal memiliki
fotosintesis dan translokasi asimilat lebih
efisien, sehingga hasil terbentuk dan
terdistribusi dengan baik ke tongkol.
Muzanni et al. (2023) menyatakan bahwa
peningkatan aktivitas fotosintesis
meningkatkan biomassa dan produktivitas

per satuan luas, jika kondisi lingkungan

dan fisiologis tanaman mendukung.

Tabel 7. Rerata hasil per petak berdasarkan pengaruh pemupukan dan pembumbunan tanah
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pulut

Perlakuan Rerata hasil per petak (kg)
Pemupukan
Kontrol 2,949a
Pupuk NPK majemuk 300 kg ha-! 3,3792
Pupuk kandang ayam 15 ton ha-! 3,215a
Kombinasi NPK majemuk 150 kg ha! + 3903b
Kandang ayam 10 ton ha-! ’
DMRT 5% 0,477
Pembumbunan tanah
Pembumbunan tanah 2 kali 3,364
Pembumbunan tanah 3 kali 3,358

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata

pada uji DMRT 5%

Tabel 7 menunjukkan kombinasi
NPK majemuk 150 kg ha! dan pupuk
kandang ayam 10 ton ha! sebagai
perlakuan terbaik. Perlakuan kandang
ayam 15 ton ha't, NPK majemuk 300 kg ha-
1, dan kontrol tidak berbeda nyata, diduga
karena kurangnya nutrisi esensial yang
menghambat pertumbuhan, pembentukan
tongkol, dan biji. Minangsih et al. (2022)
menyatakan bahwa aplikasi dosis pupuk
yang terlalu tinggi dapat menurunkan

serapan unsur hara terutama N, P, dan K,

sehingga menurunkan hasil panen pada
tanaman.

Hasil  penelitian = menunjukkan
pembumbunan tidak berpengaruh nyata
terhadap hasil jagung pulut. Frekuensi dua
atau tiga kali menghasilkan nilai rata-rata
serupa menurut DMRT 5%, karena dua
kali sudah cukup memperbaiki kontak
akar, aerasi, dan kekokohan tanaman.
Hidayat et al. (2022) menyatakan
peningkatan frekuensi hanya bermanfaat

pada lahan padat atau mudah rebah.
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KESIMPULAN

Pemupukan berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung
pulut, meliputi tinggi tanaman, jumlah
baris biji per tongkol, bobot dan panjang
tongkol tanpa kelobot, berat 1000 biji,
serta hasil per petak. Sebaliknya,
pembumbunan tidak berpengaruh pada
semua parameter dan tidak terjadi
interaksi antar faktor. Pemupukan yang
terbaik untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung pulut yaitu kombinasi
pupuk NPK majemuk 150 kg hal dan
pupuk kandang ayam 10 ton ha-.
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